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ABSTRAK 

Ahmad Dandi Efanda, (222430344). Judul Tesis “Dzikir Nailu Al-

Khaira>t Dalam Membentuk Akhlak Mahmudah Pada Siswa Di MAS Al-

Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan” Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Tahun 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses kegitan dzikir Nailu 

Al-Khaira>t pada siswa kelas XI di MAS Al-Amanah Al-Gontory dan 

menguraikan dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam pembentukan akhlak mahmudah 

pada siswa kelas XI dalam lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun 

sumber data primer yang didapatkan melalui observasi dan wawancara kepada 

dewan guru dan siswa terkait proses kegiatan dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam 

membentuk akhlak mahmudah pada siswa kelas XI di MAS Al-Amanah Al-

Gontory, dengan dokumen sekolah, sementara data sekunder peneliti dapatkan 

dari buku, jurnal, dan data lainnya yang bersumber dari internet. 

Hasil penelitian ini menunjukan sebagai berikut, 1). Proses kegiatan 

dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam membentuk akhlak mahmudah pada siswa kelas 

XI di MAS Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan adalah melalui 3 

tahapan yakni: a. perencanaan, b. pelaksanaan, c. evaluasi. 2). Akhlak 

mahmudah melalui dzikir Nailu Al-Khaira>t di MAS Al-Amanah Al-Gontory adalah 

ada empat yaitu a. mentauhidkan Allah SWT, b. ikhlas, c. husudzon, d. tawakal. 

Kata Kunci: Dzikir Nailu Al-Khaira>t, Akhlak, Akhlak Mahmudah 
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ABSTRACT 

Ahmad Dandi Efanda, 222430344. Thesis Title "The Role of Dzikir 

Nailu Al-Khaira>t in Shaping Virtuous Morals among Students at MAS Al-

Amanah Al-Gontory, South Tangerang" Study Program: Islamic 

Education, Graduate School of Quranic Sciences Institute (IIQ) Jakarta, 2024. 

This research aims to analyze the process of Dzikir Nailu Al-Khaira>t 

activities among eleventh-grade students at MAS Al-Amanah Al-Gontory and 

to delineate how Dzikir Nailu Al-Khaira>t contributes to the formation of 

virtuous morals among these students within the school environment. 

This study employs a qualitative descriptive method. Primary data 

sources were obtained through observations and interviews with teachers and 

students regarding the process of Dzikir Nailu Al-Khaira>t activities in shaping 

virtuous morals among eleventh-grade students at MAS Al-Amanah Al-

Gontory. Secondary data, meanwhile, were gathered from books, journals, and 

internet sources. 

The research findings indicate the following: 1) The process of Dzikir 

Nailu Al-Khaira>t activities in shaping virtuous morals among eleventh-grade 

students at MAS Al-Amanah Al-Gontory, South Tangerang, consists of three 

stages: a. planning, b. implementation, c. evaluation. 2) Virtuous morals 

cultivated through Dzikir Nailu Al-Khairat at MAS Al-Amanah Al-Gontory 

include: a. monotheism towards Allah SWT, b. sincerity (ikhlas), c. positive 

assumption (husnudzon), d. reliance on Allah (tawakal). 

Keywords: Dzikir Nailu Al-Khaira>t, Morals, Virtuous Morals 
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الملخص

ل الخيرات في تشكيل الأخلاق ي. عنوان الرسالة "دور الذكر ن444222222أحمد داندي إفاندا، 
بية الإسلامية  قسم التر . يرانج الجنوبية"ج، تانونتوريكال المحمودة لدى الطلاب في مدرسة المصداقية الأمانة

 .4242.عام كلية لدراسات العليا جامعة علوم القران الجاكرتا

درسة في مالخيرات بين طلاب الصف الحادي عشر  لينتهدف هذه الدراسة إلى تحليل عمليات ذكر 
محمودة لدى يل الأخلاق الالخيرات في تشك لينونتوري وتوضيح كيفية مساهمة ذكر كال المصداقية الأمانة

 .هؤلاء الطلاب داخل بيئة المدرسة

تتبنى هذه الدراسة منهجاً وصفياً توصفياً. حيث تم الحصول على مصادر البيانات الأولية من خلال 
الملاحظة والمقابلات مع هيئة التدريس والطلاب بخصوص عمليات ذكر نائل الخيرات في تشكيل 

الغونتوري، مستندة إلى  -الحادي عشر في مدرسة المصداقية الأمانة  الأخلاق المحمودة لطلاب الصف
وثائق المدرسة، بينما تم الحصول على البيانات الثانوية من خلال الكتب والمجلات ومصادر أخرى من 

 .الإنترنت

الخيرات في تشكيل الأخلاق المحمودة لدى طلاب  لين ( عمليات ذكر1ما يلي: البحث على نتائج دلت 
الغونتوري، تانغيرانج الجنوبية تتم من خلال ثلاث  -ف الحادي عشر في مدرسة المصداقية الأمانة الص

( الأخلاق المحمودة من خلال ذكر نائل الخيرات في 4مراحل: أ( التخطيط، ب( التنفيذ، ج( التقييم. 
لظن خلاص، ج( االغونتوري تشمل: أ( توحيد الله سبحانه وتعالى، ب( الإ -مدرسة المصداقية الأمانة 

 .الحسن، د( التوكل

الكلمات الرئيسية: ذكر نائل الخيرات، الأخلاق، الأخلاق المحمودة
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan tesis dan disertasi 

di Program Pascasarjana IIQ, transliterasi Arab-Latin mengacu pada 

berikut ini: 

1. Konsonan Tunggal

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Bā’ b ب

 - Tā’ t ت

 Śā’ ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jim j ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ kh خ

 - Dal d د

 Źal ź z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di bawah) ص



 

xv 
 

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā’ f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Waw w و

 - Hā’ h ه

 ء
Hamz 

ah 

 

’ 

 

Apostrof 

 - Yā y ي

 

2. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 

 

3. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

 Ditulis muta‘addidah متعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā األولياء كرامة

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dammah ditulis t 

 Ditulis zākat al-fitr زكاة الفطر           

 

4. Vokal Pendek 

  َ ´ fathah ditulis A 

  َ ¸ kasrah ditulis I 

  َ ˚ dammah ditulis U 

5. Vokal Panjang 

 

 

6. Vokal Rangkap 

 

 

1. Faţḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

2. Faţḥah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā ىتنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm كريم 

4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

 ditulis Furūd فروض 

1. Faţḥah + ya’ mati ditulis Ai 
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 

8. Kata sandang Alif + Lām 

d. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur'ān لقرانا

 ditulis al-Qiyās القياس

 

e. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya. 

 'ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis zawi al-furūd الفروض ذوى

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنة

 

 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Faţḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul لوق 

 Ditulis a'antum اانتم

 Ditulis u'iddat اعدت

 Ditulis la'in syakartum شكرمت لئن
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Agama Islam diturunkan ke alam semesta ini dengan segala 

kesempurnaannya, bersama dengan diciptakannya mahkhluk yang 

paling sempurna akhlaknya dan menyempurnakan akhlak yaitu 

Rasulullah Saw. Oleh karena itu seorang muslim hendaknya 

menjadikan contoh apa yang diajarkan dan dilakukan oleh Rasulullah 

Saw, serta meningkatkan akhlaknya untuk menjadi manusia yang 

mampu menjalani kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di 

akhirat dengan selalu berperilaku baik. Sebaliknya, manusia juga harus 

mampu mengendalikan dirinya sendiri agar mereka tidak terjerumus ke 

dalam keburukan dan kesesatan dengan menuruti hawa nafsunya dan 

mengabaikan perintah dan larangan Allah SWT. Jika tidak, mereka 

akan dimasukkan ke dalam neraka yang sangat mengerikan. 

Era society 5.0 sekarang ini, kehidupan sehari-hari manusia 

tidak lagi sulit karena perkembangan modern yang sangat pesat. Ini 

dibuktikan oleh banyaknya temuan teknologi baru yang semakin 

marak, yang dapat membantu dan memudahkan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Teknologi informasi dan ilmu pengetahuan yang berkembang 

pesat saat ini memiliki banyak manfaat bagi manusia di hampir semua 

bidang kehidupan, tetapi juga memiliki efek negatif yang signifikan 

terhadap perilaku masyarakat, yang semakin mengarah ke hal-hal yang 

lebih berbahaya. Pola perilaku masyarakat sering menyimpang dari 
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norma moral, terutama pada remaja yang menunjukkan gejala 

penurunan moral yang jelas.1 

Seperti kebanyakan hal. Perundungan, pencabulan, melawan 

guru, tawuran dan kekerasan antar siswa, pelecehan seksual pada 

perempuan dan anak-anak, dan penyalahgunaan narkoba adalah semua 

contoh pelanggaran akademik. Sangat tidak mencerminkan nilai moral 

siswa dengan cara ini.  Untuk menciptakan lingkungan yang aman dan 

baik, siswa harus dapat menyumbangkan pemikiran dan energi mereka 

untuk masyarakat. 

Langkah yang tepat untuk menangani tantangan hidup yang 

semakin meningkat pesat ini adalah membekali individu dengan 

akhlak, karakter, dan pola pikir yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Tujuannya adalah agar manusia siap untuk menjalani hidup dan tidak 

terjerumus ke jalan yang salah karena memiliki kepribadian yang kuat 

yang didasarkan pada ajaran agama. 

Setiap manusia harus berusaha untuk memperbaiki akhlak, 

moral, dan karakter. Ini semua dilakukan untuk membantu manusia 

mencapai tujuan hidupnya menjadi manusia yang sempurna. Akibat 

pentingnya akhlak bagi manusia, Rasulullah memerintahkan umatnya 

untuk memperbaiki akhlak secara konsisten, dan Rasulullah Saw 

berfungsi sebagai contoh dan suri tauladan bagi umat manusia. seperti 

yang disebutkan dalam Al- Qur’an: 

ظِيمٖ    لَّىٰ خُلقٍُ عَّ ٤وَإِن َّكَّ لَّعَّ  

                                                           
1 Ali Mustofa dan Fitria Ika Kurniasari, “Konsep Akhlak Mahmudah dan 

Madzmumah Prespektif Hafidz Hasan Al-Mas’udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq”, dalam 

Jurnal Ilmuna, Vol. 2, No. 1, Maret 2020, h. 49 
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"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” (QS. Al-Qalam [68]:4).2 

Ayat di atas berkaitan tentang akhlaknya Rasulullah Saw. Satu 

ketika Aisyah r.a. ditanya tentang pekerti Nabi Muhammad saw, dia 

menjawab, "Pekertinya adalah Al-Qur'an. Bukankah kamu membaca 

ayat-ayat Al-Qur'an "benar-benar beruntung orang-orang yang 

beriman" (sampai ayat kesepuluh) (al-Mukminun: 1-10). Dalam 

tafsiran ayat ini, Allah memerintahkan kepadamu (Muhammad) untuk 

memiliki pekerti yang luar biasa karena kamu mampu menanggung 

penderitaan dan penderitaan kaummu yang tidak dapat ditanggung oleh 

para nabi semacammu. Anda memiliki rasa malu, kedermawanan, 

keberanian, kelembutan, pemaaf, dan adab yang agung. Dalam firman-

Nya, Anda telah mengikuti ajaran-Nya.3 

Selain ayat di atas, Rasulullah juga menjelaskan bahwa tujuan 

diutus dirinya adalah untuk menyempurnakan akhlak disebutkan dalam 

hadist di bawah ini: 

مَ م ِ عن أبي هريرة، قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: " إِنَّمَا بعُِثْتُ لِأتَُ 
 2)رواه البخارى(الَأخْلَاقِ "  مَكَارمَِ 

“Dari Abi Hura>ira>h bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

baik”.HR. Al-Bukhârî). 

Dari ayat Al-Qur’an dan hadist diatas bahwa telah jelas 

Rasulullah Saw adalah sebagai suri taulan dalam berakhlak, dengan 

                                                           
2 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/68?from=4&to=4. Diakses 

tanggal 5 Februari 2024 jam 09.00  
3 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir jilid 15 Juz 29-30, Penerjemah Abdul Hayyie 

Al-Kattani,dkk. (Jakarta: Gema Insani,2016), h. 69 
4 Abû ‘Abdillâh Muhammad Luqman, “Syarah Adabul Mufrod”, No.273, Jilid I, 

judul asli Rasysyul Barad Syarh Al-Adabil Mufrad (Jakarta: Griya Ilmu, 2009), h.267  

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/68?from=4&to=4
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akhlak maka akan menyelamatkan kehidupan manusia di dunia 

maupun di akhirat. 

Dunia pendidikan saat ini tidak hanya berusaha untuk 

meningkatkan kecerdasan (kognitif) siswa tetapi juga untuk 

menghasilkan orang yang sempurna dengan iman dan moralitas. 

Akibatnya, proses pendidikan yang efektif harus diterapkan secara 

menyeluruh dan terintegrasi untuk membentuk akhlak siswa. 

Namun demikian, pengembangan akhlak yang sudah 

diupayakan dengan sedemikian rupa, saat ini masih belum mencapai 

tingkat keberhasilan yang optimal. Ini ditunjukkan oleh peningkatan 

jumlah kejahatan, pelanggaran hak asasi manusia, perusakan 

lingkungan, tawuran, pornografi, dan pornoaksi yang dilakukan oleh 

oknum pelajar.5 Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di 

Asia, hal ini seharusnya menjadi tamparan keras bagi rakyat Indonesia, 

terutama kaum muslim, mereka harus meneladani akhlak Rasulullah 

SAW dan menghindari perbuatan yang melanggar agama yang 

dianutnya. 

Oleh karena itu, untuk membentuk akhlak seorang muslim, 

aktivitas pendidikan akhlak harus dimulai sejak usia dini. Pedoman 

penguatan pendidikan akhlak bahkan menyatakan bahwa akhlak 

mahmudah adalah salah satu nilai akhlak utama yang paling penting. 

Baik di rumah maupun di sekolah, akhlak mahmudah sukses 

bergantung pada pembiasaan yang efektif dan positif. Melakukan 

kegiatan yang mengandung elemen pembiasaan sebagai contohnya. 

Berdzikir merupakan salah satu cara untuk membangun akhlak 

mahmudah dalam pendidikan. Akibatnya, kegiatan ini dapat 

                                                           
5 Setiawan D, Implementasi Pendidikan Karakter di Era Global, (Medan: 

Universitas Negeri Medan Press, 2017), h. 20 
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membantu siswa membentuk akhlak mahmudah karena dzikir memuat 

konsep dan nilai-nilai moral universal yang mampu menangani 

perbedaan pemikiran, gagasan, dan wawasan. 

Dzikir memainkan peran penting dalam membentuk akhlak 

mahmudah pada siswa. Melalui pengulangan nama-nama Allah dan 

ayat-ayat suci, dzikir membantu meningkatkan kesadaran spiritual dan 

memperkuat hubungan dengan Tuhan. Praktik dzikir juga mengajarkan 

kesabaran, keikhlasan, dan rasa syukur kepada siswa. Ini tidak hanya 

memperbaiki perilaku mereka tetapi juga membentuk kepribadian yang 

baik. Dengan teratur melibatkan dzikir dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa belajar untuk mengendalikan emosi mereka, mengembangkan 

toleransi, dan meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi mereka. 

Dengan demikian, dzikir bukan hanya latihan rohani tetapi juga 

instrumen penting dalam membentuk karakter yang mulia pada 

generasi muda. Setiap komponen memiliki fungsi dan penting untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 

yang diinginkan. Sesorang yang ingin berperilaku baik, hendaknhya 

harus mempunyai kebiasaan melakukan olahraga hati, yaitu dzikir.  

Dzikir juga memiliki peran sentral dalam membentuk akhlak 

mahmudah pada siswa. Praktik dzikir tidak hanya sekadar ritual 

keagamaan, tetapi juga sebuah latihan spiritual yang memperdalam 

kesadaran akan kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

mengulang nama-nama Allah dan ayat-ayat suci, siswa diajak untuk 

merenungkan makna-makna yang terkandung di dalamnya, seperti 

kasih sayang, keadilan, dan kebaikan. Praktik ini membantu mereka 

mengembangkan sikap sabar, keikhlasan, dan ketenangan dalam 

menghadapi tantangan hidup. Lebih dari itu, dzikir memperkuat ikatan 

spiritual siswa dengan Tuhan dan mengajarkan nilai-nilai moral seperti 
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tolong-menolong, kejujuran, dan kasih sayang terhadap sesama. 

Dengan demikian, dzikir bukan hanya memperkaya dimensi rohani 

siswa, tetapi juga membentuk dasar yang kokoh untuk karakter yang 

mulia dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Dzikir merupakan salah satu langkah nyata untuk mendapatkan 

ketenangan hati jauh dari kerisauan. Dalam al-Qur'an surat ar-Ra >'d ayat 

28, disebutkan bahwa zikir itu sebagai penenang hati sebagaimana 

firman Allah SWT: 

ئنِ ُ قلُوُبُهُم بذِِكۡرِ  ل َّذِينَّ ٱ تَّطۡمَّ نُواْ وَّ هِ ٱءَّامَّ َّ لَّا بذِِكۡرِ  ل 
َّ
ِ ٱأ َّ ئنِ ُ  ل   ٨٢  لۡقُلوُبُ ٱتَّطۡمَّ

 “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 

mengingat Allah hati akan selalu tenteram" (QS. ar-Ra>'d [13]: 28).6 

Setiap dzikir yang dibaca memiliki manfaat yang besar, baik di 

dunia maupun akhirat. Di dunia ini, dzikir dapat menenangkan jiwa dan 

menjadi renungan, dan sebagai aplikasinya adalah taqwa, dan di 

akhirat, seseorang akan mendapat pahala di Syurga. 

Dzikir juga berperan dalam mengajarkan kesabaran dan 

keikhlasan, karena dalam proses mengulang dzikir, seseorang belajar 

untuk menerima dan menghadapi situasi dengan lapang dada. Ini 

membantu mengurangi stres dan kegelisahan, serta membawa 

kedamaian dalam pikiran dan hati. Ketika dilakukan secara teratur, 

dzikir membentuk kebiasaan yang memperkuat koneksi spiritual 

seseorang dengan Tuhan, memperdalam rasa syukur, dan membangun 

keteguhan dalam menghadapi tantangan hidup. Secara psikologis, 

dzikir dapat berfungsi sebagai bentuk meditasi yang fokusnya pada 

                                                           
6 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=28&to=28. Diakses 

tanggal 5 Februari 2024 jam 09.20 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=28&to=28
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Tuhan, membantu memperlambat pikiran dan menenangkan sistem 

saraf. Ini merangsang produksi hormon-hormon yang memberikan 

perasaan kesejahteraan dan ketenangan. Praktik dzikir juga 

mengajarkan pengendalian diri dan disiplin, yang berdampak positif 

pada manajemen emosi dan respon terhadap stres. Secara keseluruhan, 

peran dzikir dalam membentuk ketenangan hati sangatlah luas dan 

mendalam, mencakup aspek spiritual, psikologis, dan emosional dari 

kehidupan seseorang. Ini bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi 

juga sebuah cara hidup yang membawa kedamaian dan kebahagiaan 

yang berkelanjutan. 

Menurut temuan awal yang dilakukan selama peninjauan 

tempat penelitian, peneliti bertemu dengan salah satu guru sekolah. 

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Pondok Pesantren Al-Amanah Al-

Gontory Tanggerang Selatan, beliau mengatakan bahwa: 

“Lingkungan sekolah pondok pesantren Al-Amanah Al- 

Gontory, memberdayakan kegiatan dzikir yang dilakukan oleh 

pendidik bersama siswa. Adanya kegiatan dzikir ini akan memberikan 

dampak pengaruh yang baik tehadap setiap siswa, mempunyai dampak 

tehadap konsentrasi pada pembelajaran serta dzikir juga benar-benar 

menenangkan hati dan fikiran seorang siswa,”.7 

Menciptakan jiwa yang tenang terhadap siswa menjadi salah 

satu cara dengan dilakukannya kebiasaan berdzikir kepada Allah SWT. 

Karena berdzikir kepada Allah SWT akan membuat jiwa seorang siswa 

menjadi  tenang. Setelah berdzikir para siswa mendapatkan ketenangan 

jiwa dalam proses pembelajaran. Dengan dzikir juga menciptakan 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Bapak Cecep Fuad Audah, selaku guru kelas di MAS Al-

Amanah Al-Gontory, 2 April 2024, pukul 09.30 WIB. 
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ketenangan belajar pada siswa dan memudahkan terhadap pemahaman 

pengetahuan. 

Dengan beberapa cara, dzikir membantu siswa menjadi lebih 

baik dalam akhlak mahmudah. Pertama, dzikir mengajarkan kesadaran 

spiritual yang mendalam dan membantu siswa membuat ikatan yang 

lebih kuat dengan prinsip moral dan etika. Siswa belajar untuk menjadi 

lebih sabar, rendah hati, dan bertanggung jawab, yang merupakan ciri-

ciri utama akhlak mahmudah, jika mereka berdzikir secara teratur. 

Selain itu, dzikir membangun sikap positif seperti toleransi, empati, 

dan kebaikan hati, yang penting untuk membangun hubungan yang 

harmonis dengan sesama. Dengan demikian, dzikir memberikan 

landasan spiritual yang kuat bagi siswa, yang membantu mereka 

menjadi orang yang bermoral tinggi dan bertanggung jawab dalam 

masyarakat. 

Berkenaan dengan dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam membentuk 

akhlak mahmudah pada siswa di lingkungan sekolah, peneliti juga 

bertemu dengan kepala sekolah MAS Al-Amanah Al-Gontory 

Tanggerang Selatan, beliau mengatakan bahwa: 

“Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al-Amanah Al-Gontory 

mempunyai cara tesendiri untuk membentuk akhlak siswa di 

lingkungan sekolah dengan pembiasan rutinitas kegiatan dzikir Nailu 

Al-Khaira>t. Dengan berdzikir para siswa akan mendapatkan 

ketenangan dalam proses pembelajaran dan dengan berdzikir dorongan 

untuk belajar semakin besar”.8 

Berdasarkan uraian di atas karena itu peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “Dzikir Nailu Al-Khaira>t Dalam Membentuk 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan Bapak Yogi Faturrohman, selaku Kepala Sekolah 

Madrasah Aliyah Swasta Al-Amanah Al-Gontory, 1 April 2024, Pukul 11.15 WIB. 
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Akhlak Mahmudah Pada Siswa Kelas XI di MAS Al-Amanah Al-

Gontory Tangerang Selatan”. Karena peneliti beranggapan bahwa 

membentuk akhlak siswa sangat penting dalam perkembangan generasi 

Islam. Oleh karenanya menerapkan pendidikan akhlak kepada siswa di 

lingkungan sekolah sangatlah penting. Upaya yang dapat dilakukan 

tehadap pembentukan akhlak siswa ini adalah dengan memberdayakan 

kegiatan bacaan dzikir Nailu Al-Khaira>t. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Masih banyaknya siswa yang kurang berakhlak di lingkungan 

sekolah. 

b. Kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan dzikir. 

c. Adanya kemerosotan semangat pada siswa ketika kegiatan 

belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. 

d. Adanya siswa yang merasa tidak percaya diri di lingkungan 

sekolah 

e. Ada beberapa siswa yang kurang berkontribusi dalam proses 

pembelajaran 

2. Pembatasan Masalah 

Melalui penelitian ini, peneliti perlu membatasi fokus 

penelitian untuk menjaga agar peneliti ini tetap terarah. Adapun 

fokus penelitian tesebut adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023-2024, bulan 

juli 2023 s.d juni 2024. 

b. Tempat penelitian dilaksanakan di MAS Al-Amanah Al 

Gontory Tangerang Selatan. 
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c. Obyek penelitian ini dibatasi pada kegiatan dzikir yang meliputi 

siswa kelas XI serta dibatasi pada Akhlak mahmudah yang 

terdiri dari perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, sopan santun dan hidup rukun. 

3. Perumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan pemabatasan masalah di atas, maka 

masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan: 

a. Bagaimana proses kegiatan dzikir nailu Al-Khaira>t dalam 

membentuk akhlak mahmudah pada siswa kelas XI di MAS Al-

Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan? 

b. Bagaimana akhlak mahmudah dapat dikembangkan melalui 

dzikir Nailu Al-Khaira>t pada siswa kelas XI di MAS Al-

Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis proses kegitan dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam 

membentuk akhlak mahmudah pada siswa kelas XI di MAS Al-

Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan.  

2. Untuk menguraikan pengembangan akhlak mahmudah melalui 

dzikir Nailu Al-Khaira>t pada siswa kelas XI di MAS Al-Amanah 

Al-Gontory Tangerang Selatan.  

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis 

daan praktis adalah sebaai berikut: 

1. Teoritis 
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Hasil penelitian ini semoga menjadi bahan/pemikiran lebih 

lanjut bagi penelitian yang sejenis dan relevan, dan menjadi 

sumber informasi dalam ilmu Pendidikan. 

2. Praktis 

Secara praktis penelitian ini pada kenyataannya, diharapkan 

penelitian kualitatif, terutama yang berasal dari semua pengalaman 

akan bermanfaat bagi guru, administrator dan peserta didik. 

Manfaat yang diminimalkan untuk setiap komponen instruksional 

dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik 

Agar peserta didik dapat memiliki rasa ketenangan diri 

pada proses pembelajaran di lingkungan sekolah, memahami 

materi pembelajaran serta mendorong keterlibatan dalam 

konten kursus dan mencegah ketidak aktifan siswa di dalam 

kelas. 

b. Pendidik 

Ini berfungsi sebagai platform baru untuk menerapkan 

startegi pendidikan di lingkuan sekolah, menciptakan suasana 

kelas yang kondusif serta khidmat. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan renungan, khususnya bagi 

para pengajar di MAS Al-Amanah Al-Gontory Tangerang 

Selatan agar selalu berupaya untuk meningkatkan kegiatan 

pendidikan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian kualitatif, khususnya yang diperoleh 

melalui observasi, semuanya dapat dimanfaatkan sebagai 
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informasi bagi penyelenggaraan pendidikan dan 

pengembangan lingkungan belajar yang sukses dan produktif  

d. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini adalah upaya untuk melatih diri dalam 

memecahkan masalah saat ini secara realistis, obyektif, dan 

ilmiah dengan melakukan penelitian kualitatif, terutama 

melalui observasi sekolah. 

E. Kajian Pustaka 

Studi terdahulu adalah salah satu pendekatan untuk memastikan 

keabsahan hasil penelitian ilmiah, menghindari duplikat dan 

menunjukkan bahwa subjek yang diangkat oleh peneliti tidak pernah 

dikaji oleh peneliti lain. Ini menunjukkan bahwa penyusunan tesis ini, 

peneliti mencoba melakukan evaluasi karya ilmiah yang berhubungan 

dengan  pembentukan akhlak siswa di lingkungan sekolah dengan 

kegiatan rutinitas dzikir. Peneliti dapat menyebutkan beberapa karya 

tulis, seperti: 

1. Jurnal Eprina Gustina, Parluhutan Siregar dan Agusman  

Penelitian yang dilakukan oleh Eprina Gustina serta 

Parluhutan Siregar dan Agusman Damanik, studi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana zikir membentuk akhlakul mahmudah 

dan bagaimana komunitas tarekat syattariyah di surau al-Izzah 

medan denai melakukannya. Studi yang dikaji ini ialah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, pada 

latar komunitas tarekat syattariyah surau al-Izzah Jalan Bromo 

Medan. Penelitian ini hanya fokus untuk membentuk akhlakul 

mahmudah melalui zikir menurut komunitas tarekat syattariyah di 

surau al-Izzah Jalan Bromo Medan untuk mempelajari cara tarekat 

syattariyah melakukan zikir, bagaimana zikir membentuk akhlakul 
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mahmudah, dan bagaimana pengalaman komunitas tarekat 

syattariyah di surau al-izzah medan denai dengan zikir. Penelitian 

ini membahas dzikir syattariyah untuk membentuk akhlak 

mahmudah pembahasan dzikir dalam jurnal ini bersifat global.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Eprina Gustina, Parluhutan 

Siregar dan Agusman Damanik di atas, memiliki persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Persamaannya ialah fakta bahwa penelitian ini akan difokuskan pada 

pengaruh dzikir kepada pembentukan Akhlak seseorang. Namun, 

perbedaan antara keduanya adalah tempat serta waktu, dan focus 

kajian adalah membentuk akhlak siswa melalui dzikir Nailul 

Khairot pada siswa. Sedangkan penelitian diatas terfokus pada 

metode penerapan dzikir sytariah. 

2. Tesis Intan Permata 

Penelitian yang dilakukan oleh Intan Permata, penelitian ini 

adalah penelitian pustaka (library research) pendekatan filosofis 

yang menelaah terhadap Kitab Hidaya>tussali>ki>n Fi> Sulu>kil-

Mutta>qi>n dan Sair As-Sa>li>ki>n ila> iba>da>t Robb al-A’lamin Karya 

Syekh Abd al-Shama>d Al-Palimbani>. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana cara-cara berdzikir menurut 

para ulama tasawuf, serta penelitian ini juga mengelompokan 

pelaksanaan dzikir menurut dua ulama tasawuf yaitu Imam Al-

Ghazali dan Ibnu Atha>’I Alla>h al-Sakandari>. Yang menjadi 

                                                           
9 Eprina Gustina, Dkk, “Konsep Pembentukan Akhlakul Mahmudah Melalui Dzikir 

Menurut Komunitas Tarekat Syattariyah Jamaah Surau Al-Izzah Jalan Bromo Medan”. 

Dalam Journal Educational Research and Social Studies Volume 2, Nomor 4, Oktober 2021. 
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permasalah pada penelitian ini adalah bedanya pandangan mengenai 

dzikir oleh kalangan ahli tarekat.10 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan yang dilakukan Intan Permata di 

atas. Persamaan penelitian ini, yaitu terletak pada penelitian yang 

berkaitan dengan dzikir. Persamaan dalam literatur ini adalah 

membahas tentang pengaruh dzikir terhadap seseorang . Namun, 

perbedaan antara keduanya adalah waktu dan tempat, dan fokus 

penelitian adalah cara pembentukan akhlak siswa melalui dzikir 

Nailul Khairot pada siswa. Sedangkan penelitian diatas 

Perbedaannya dengan literatur ini adalah hanya membahas tentang 

dzikir yang dilakukan oleh Tarekat Sammaniyah saja. 

3. Tesis Syukron Hanif 

Penelitian yang dilakukan oleh Syukron Hanif, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan yang mana masih banyak jama’ah 

yang berbicara kurang sopan, berbicara kasar, kurang dalam 

berinteraksi sosial, rasa malu untuk meminta maaf, kurangnya rasa 

sosial terhadap sesama warga. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dengan 

mempertimbangkan konteks di Majlis Dzikir Nurul Aarifin Desa 

Deok Kabupaten Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sistem evaluasi implementasi pendidikan Islam dalam membentuk 

akhlakul karimah di Desa Depok Kabupaten Tegal, serta analisis 

kritis tentang perencanaan dan pelaksanaan implementasi 

                                                           
10 Intan Permata, “Zikir Dalam Tarekat Sammaniyah”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 16 April 2021. 
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pendidikan Islam dalam membentuk akhlakul karimah di Desa 

Depok Kabupaten Tegal.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Syukron Hanif ini, memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan jenis penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yakni terletak pada 

penelitian tentang pengaruh dzikir kepada kepribadian dan akhlak 

seseorang. Namun, perbedaan antara keduanya adalah tempat, 

waktu dan focus penelitian adalah menghasilkan akhlak mahmudah 

pada siswa melalui dzikir Nailul Khairot. 

4. Tesis M. As’ad 

Penelitian yang dilakukan oleh M. As’ad, penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) deskriptif kualitatif yang 

mengambil latar di Majlis Taklim Asy-Syarifiyyah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dzikir, bagaimana itu 

dilakukan, dan bagaimana itu memengaruhi kepribadian muslim 

pengikut Majlis Taklim Asy-Syarifiyyah. Selain itu, penelitian ini 

juga mencoba menjelaskan faktor-faktor yang menghambat dan 

mendukung pelaksanaan dzikir, serta pengaruhnya pada 

mereka.Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagimana implementasi dzikir di Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah 

Pekalongan agar jamaah di majlis ini dapat melakukan wirid dengan 

lebih tekun dan istiqamah, hubungan batinnya dengan Allah SWT 

                                                           
11 Syukron Hanif, “Implementasi Pendidikan Islam dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah di Majelis Dzikir Nurul Arifin Desa Depok Kabupaten Tegal”. Tesis, Institut Agama 

Islam Negri Pekalongan. Pekalongan 04 Januari 2021. 

 



16 
 

 
 

semakin kuat. Akibatnya, orang yang berzikir akan mengalami 

kondisi baik yang diberikan Allah kepada mereka.12 

Penelitian M. As'ad di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti berikutnya. 

Persamaan studi ini adalah bahwa itu membahas dzikir secara 

menyeluruh dan bagaimana itu berdampak pada ruh dan tubuh 

seseorang. Ini adalah studi tentang pembentukan kepribadian. 

Namun, perbedaan antara keduanya adalah waktu dan tempat, dan 

fokus penelitian adalah membentuk akhlak siswa melalui dzikir 

5. Jurnal Wardani dan Nurjanis  

Penelitian yang dilakukan Wardani dan Nurjanis, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa ada beberapa jamaah 

yang mengalami gejala stres, seperti tidak tenang, gelisah, mudah 

panik, dan marah ketika mereka menghadapi masalah dalam hidup 

mereka. Karena itu, mereka ingin mendapatkan kesempatan untuk 

menjadi tenang, tenang, dan mampu berpikir dan bertindak positif 

saat mereka menghadapi masalah dalam hidup mereka, sehingga 

mereka dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan 

metode Dzikir Tarekat Naqsyabandiah. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan deskriptif kualitatif. Dengan mengambil latar 

belakang di Madrasah Suluk Jama’atu Darrusalam Desa Teluk 

Pulau Hulu. Penelitian ini juga membahas tentang metode Dzikir 

tarekat Naqsyabandiah yang mana dzikir ini Berbeda dari jenis 

dzikir lainnya, ini dapat dilihat selama tahap pelaksanaan dzikir. 

Misalnya, tarekat jamaah harus melakukan mandi taubat, shalat 

                                                           
12 M. As’ad, “Zikir dan Implikasinya pada Pengikut Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah 

Pekalongan”, Tesis, UIN Walisongo, Semarang 30 Juni 2020. 
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sunah taubat, dan persiapan lainnya sebelum melakukan kegiatan 

dzikir. Selain itu, ada maqam, tempat lafaz dzikir diarahkan menurut 

perintah Mursyid.13 

Studi yang dilakukan oleh Wardani dan Nurjanis ini, memiliki 

persamaan serta perbedaan dengan studi yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Persamaannya adalah bahwa penelitian ini berfokus pada 

pengaruh dzikir kepada kepribadian dan ruhani seseorang. Selain 

perbedaan waktu dan tempat, fokus penelitian yaitu membentuk 

akhlak siswa melalui dzikir Nailul Khairot pada siswa. Sedangkan 

penelitian diatas terfokus pada metode penerapan dzikir tarekat 

Naqsyabandiah. 

F. Metode Penelitian 

Uraian singkat tentang metode penelitian akan menjelaskan 

jenis penelitian yang dilakukan, metode yang digunakan, sumber data 

yang digunakan, penentuan subjek, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menemukan, menggambarkan, 

dan menjelaskan kualitas atau keunggulan dari pengaruh sosial yang 

tidak dapat diukur, dijelaskan, atau digambarkan menggunakan 

pengaruh pendekatan kuantitatif. Penelitian kualitatif berbeda 

dengan penelitian kuantitatif karena penelitian kualitatif memulai 

                                                           
13 Wardani, Nurjanis, “Metode Dzikir Taekat Naqsyabandiah Dalam Mengatasi Stres 

Di Madrasah Suluk Jama’atu Darrusalam Desa Teluk Pulau Hulu”. Jurnal, Riset Mahasiswa 

Dakwah dan Komunikasi ( JRMDK), Vol. 1 No 1, Maret 2019 
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dengan data, menggunakan teori yang sudah ada sebagai bahan 

penjelasan, dan akhirnya menghasilkan teori.14 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

 Penelitian ini akan memanfaatkan informan seperti kepala 

sekolah, wali kelas serta asatidz yang bertanggung jawab atas 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dan siswa sebagai sumber data 

dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah dzikir Nailu Al-Khaira>t 

dalam membentuk akhlak mahmudah pada siswa kelas XI di 

sekolah. Fokus penelitian ini adalah lingkungan sekolah. MAS Al-

Amanah Al-Gontory Tanggerang Selatan. 

3. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumbernya. Proses pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah primer dan sekunder. Jenis sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data utama yang diperoleh dari subjek penelitian secara 

langsung atau dari tangan pertama dikenal sebagai data 

penelitian primer.15 Data utama penelitian ini berasal dari 

subjek penelitian, yaitu dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam 

membentuk akhlak mahmudah pada siswa di lingkungan 

sekolah. Data Primer ini juga mencakup sekolah MAS Al-

Amanah Al-Gontory Tanggerang Selatan. 

b. Data Skunder 

                                                           
14 Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa 

Creative, 2023), Cet. Ke-1, h. 34 
15 Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif. 
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Informasi yang mendukung hasil studi, seperti 

dokumen yang dikumpulkan dari sumber untuk mendukung 

penelitian, seperti jurnal, buku, dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan subjek penelitian ini. 

4. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam studi ini adalah MAS Al-Amanah Al-Gontory 

Tangerang Selatan, Jln Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory, 

Parigi Baru, Pondok Aren, Tangerang Selatan. Penelitian dilakukan 

selama dua hingga tiga bulan, yaitu dari bulan Januari 2024 hingga 

Maret 2024 di luar proses membuat tesis. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Mengumpulkan informasi secara langsung dari 

lapangan disebut observasi.16 Studi dengan metode observasi 

menggunakan pengamatan langsung subjek untuk 

mengumpulkan data.17 Salah satu alat pengumpul data yang 

paling populer adalah observasi ini, yang banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku objek atau proses terjadinya 

sesuatu yang dapat diamati baik dalam lingkungan buatan 

maupun nyata.18 

Selama proses obervasi, peneliti mengambil tindakan 

langsung dari pandangan  dan datang direktur ke tempat 

penelitian di MAS Al-Amanah Al-Gontory Tangerang 

                                                           
16J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulan, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2010), h. 112 
17 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta: STIA-LAN Press, Edisi 

Revisi, 2000), h. 63 
18 Nana Sdjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar, 

1989), h. 190 
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selatan. Observasi awal penelitian dilakukan pada 6 Juni 

2022. Observasi dilakukan dalam berbagai kegiatan sekolah. 

Ini termasuk kegiatan di ruang kelas seperti berkolaborasi 

pada diskusi, membaca serta menghafal al-Qur'an bersama 

guru. Observasi juga dilakukan di luar kelas selama kegiatan 

penunjang sekolah seperti pramuka,bersholawat dan tahfidz 

dan aktivitas lain. Observasi yang dibuat oleh peneliti, yaitu 

melihat Dzikir Nailu Al-Khaira>t Dalam Membentuk Akhlak 

Mahmudah Pada Siswa di Lingkungan Sekolah MAS Al-

Amanah Al-Gontory. 

 

Tabel 1. 1  

Pedoman Observasi 

 

 

 

 

b. Wawancara 

No Komponen Sub Komponen Ket 

1 

Kondisi Sekolah 

Dan Tempat 

Kegiatan Dzikir 

Nailu Al-Khaira>t 

Letak Fisik Sekolah Dan 

Kegiatan Dzikir Nailu Al-

Khaira>t 

 

Fasilitas Pendidikan  

2 

Metode 

Pembentukan 

Akhlak 

Mahmudah 

Metode Pembentukan 

Akhlak Mahmudah Di 

Dalam Kegiatan Dzikir Nailu 

Al-Khaira >t 

 

Metode Pembentukan 

Akhlak Mahmudah Di 

Sekolah 

 

3 
Analisis Akhlak 

Mahmudah 

Perilaku Yang Patuh Dalam 

Melaksanakan Ajaran 

Agama Yang Dianutnya 

 

Dapat Menatauhidkan Allah 

SWT 
 

Memiliki Rasa Optimis 

Dalam Menjalani Hidup 
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Metode wawancara mengumpulkan data melalui 

pertanyaan lisan, yang memungkinkan berbicara langsung 

antara individu yang mencari informasi dan sumbernya.19 

Wawancara mendalam adalah wawancara di mana orang 

diwawancarai secara langsung untuk mendapatkan data atau 

informasi tentang subjek yang diselidiki.20 

Tabel 1. 2 

Kisi-kisi Wawancara 

NO Metode Dzikir Nailu Al-

Khaira>t 

Indikator 

1 Perencanaan Pendidik Dapat 

menciptakan lingkungan 

sekolah yang tenang, 

khidmat serta kondusif bagi 

peserta didik 

2 Pelaksanaan Pendidik melaksanakan 

tugasnya dalam menerapkan 

metode dzikir Nailu Al-

Khaira>t dengan syarat dan 

ketentuanya  

                                                           
19 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitain Pendidikan, (Bandung: Pustaka, 

1998), h. 135 
20 Heru Irianto dan Burhan Bungin, Pokok-Pokok Penting tentang Wawancara, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 110 

4 
Sarana Dan 

Prasarana 

Sarana Dan Prasarana MAS 

Al-Amanah Al-Gontory 
 

5 
Sumber Daya 

Manusia 

Siswa  

Guru  

Tenaga Kerja  
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3 Evaluasi Evaluasi metode dengan 

semangat dan keinginan 

untuk berhasil, dorongan 

dan motivasi dalam belajar. 

Mempunyai harapan dan 

cita-cita masa depan, 

Mendapatkan ketenangan 

dalam proses pembelajaran, 

adanya lingkungan kelas 

yang kondusif 

 

 Peserta Didik MAS Al-

Amanah Al-Gontory 

Indikator 

1 Motivasi Belajar Pada 

Siswa 

Berusaha selalu 

memberikan motivasi 

belajar agar siswa memiliki 

hati yang tenang, 

memeperhatikan pelajaran, 

memiliki etika yang baik 

didalam kelas 

2 Meningkatkan 

keberhasilan Motivasi 

Belajar Pada Siswa 

Sikap dan tindakan yang 

memperkaya pengetahuan 

dengan memperhatiakan 

kegiatan belajar mengajar 

 

Peneliti melakukan wawancara bebas terpimpin, yang 

berarti hanya berbicara tentang topik penelitian. Pada saat 

wawancara, peneliti mengarahkan informan. Peneliti 

menggunakan pertanyaan yang telah dirancang dan 

merekam semua data yang diberikan informan. 

Tabel 1. 3  

Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Dewan Guru 

Informan  Keterangan  Waktu  

Yogi Faturrohman 

S.Pd. ,M.Pd 

Kepala Sekolah  1 April 2024 
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Cecep Fuad Audah, 

Lc. , M.Ag 

Guru Kelas XI 2 April 2024  

Abdul Rohim, Lc, 

M.M 

Guru Penggerak 

Dzikir Nailu Al-

Khaira >t 

1 April 2024  

Rijal Gunawan, Lc Guru Bk   3 April 2024  

 

Tabel 1. 4  

Wawancara dengan Peserta Didik 

Informan  Keterangan  Waktu  

Ahmad Fadli Wahbi Siswa kelas XI  3 April 2024 

Vabian Rafa El-Judd Siswa kelas XI 3 April 2024 

Miftahul Khoir  Siswa kelas XI 3 April 2024 

 

Peneliti tidak hanya menggunakan catatan penting saat 

melakukan wawancara, tetapi Peneliti juga menggunakan 

perangkat untuk merekam rekaman suara agar membantu 

mereka mengingat informasi yang mereka peroleh dari 

informan dan memasukkannya ke dalam temuan penelitian. 

Metode wawancara peneliti akan menetapkan janji 

pertemuan dengan guru berdasarkan waktu dan tempat. 

c. Dokumentasi 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya 

besar yang dibuat oleh seseorang, dan dianggap sebagai 
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catatan peristiwa masa lalu.21 Metode dokumentasi 

mencakup pencarian informasi tentang hal-hal atau variabel 

seperti catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, agenda, dll.22 Oleh karena itu, metode dokumentasi 

adalah pengumpulan informasi yang telah diarsipkan atau 

data sebelumnya tentang sekolah dan institusi yang di 

jadiakan obyek penelitian. Peneliti menggunakan metode ini 

untuk memperoleh informasi tertulis, arsip, dan gambar di 

MAS Al-Amanah AL-Gontory di Tangerang Selatan. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 

dikumpulkan dari  catatan lapangan, wawancara, serta sumber lain 

agar dapat dipahami dan dikomunikasikan.23 Studi ini menggunakan 

metode pemeriksaan data secara kualitatif yang diusulkan oleh 

Miles dan Huberman, yang mencakup elemen-elemen kegiatan 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Proses reduksi data terdiri dari beberapa tahap. 

Langkah-langkah seperti editing, pengelompokkan, dan 

meringkas data termasuk dalam tahap pertama. Pada langkah 

kedua, peneliti membuat kode dan catatancatatan tentang 

banyak hal seperti yang berkaitan dengan kegiatan dan 

langkah-langkah. Ini memungkinkan investigator untuk 

mengidenfikasi topik, kelompok, serta pola data yang 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. Ke-7, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 326 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.,h. 236 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 334  
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digunakan dalam bagian reduksi data yang tampaknya akan 

mendapatkan data yang sulit untuk didenfinisikan, termasuk 

pola dan temanya, atau mungkin tidak relevan untuk tujuan 

penelitian. Akibatnya, data harus dikurangi dan tidak 

termasuk yang akan dianalisis.24 

Salah satu komponen analisis adalah menurunkan data. 

Reduksi sendiri adalah jenis analisis yang mempertajam, 

mengelompokan, mengorganisir, menyingkirkan yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara yang 

memungkinkan tarik dan diverifikasi kesimpulan akhir. Data 

yang direduksi mencakup seluruh data yang berkaitan 

dengan masalah analisis. 

b. Penyajian Data 

Di sini, penyediaan data mencakup proses mengelola 

data, sebagai menggabungkan kelompok data yang 

digabungankan dengan kelompok lain sehingga data dapat 

dianalisis. Dalam konteks ini, data dikumpulkan dari 

kelompok, yang kemudian dihubungkan berdasarkan 

kerangka teori yang diinginkan.25 

Data yang disajikan dalam tesis ini mencakup semua 

informasi mengenai masih adanya siswa yang kurang 

berkahlak pada guru, orang tua di lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat akibat kurangnya ketenangan hati 

pada siswa tersebut.  Peneliti telah menganalisis data ini 

berdasarkan situasi di lapangan. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

                                                           
24 Mattew B, Milles and A. Mitchel Huberman, Analisis Data Kualtitatif, (Terj. 

Tjetjep Rohendi Rohidi), (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 16 
25 Mattew B, Milles and A. Mitchel Huberman, Analisis Data Kualtitatif., h. 17 
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Fokus penelitian dan penyampaiannya dalam bentuk 

kata-kata atau kalimat dikenal sebagai proses mengambil 

kesimpulan ini. Untuk mendapatkan dan menguji 

kesimpulan, peneliti menggunakan prinsip induktif yang 

melihat pola data yang dibuat. Ada yang mengatakan bahwa 

hasil telah digambarkan sejak awal; namun, para peneliti 

tidak dapat membuat kesimpulan yang tepat tanpa 

menganalisis semua data yang ada. Peneliti masih perlu 

mendapatkan informasi, mempertajam, atau mungkin 

merevisi hasil. Yang telah dilakukan untuk mencapai 

kesimpulan akhir yang berisi gagasan ilmiah tentang realitas 

atau gejala yang diteliti. 

7. Uji Keabsahan Data

Proses pengumpulan data terdiri dari tiga langkah-langkah:

terlebih dahulu, menyaring, dan menyelesaikan data. Tahap 

penyaringan biasanya melibatkan ketiga tahap pengecekan 

keabsahan data. Oleh karena itu, akan ada penelitian kembali atau 

menyaring data di lapangan jika ada datanya yang tidak relevan atau 

tidak memadai. karena data ini sangat valid. Moleong menyatakan 

bahwa penelitian menciptakan metode untuk memverifikasi 

keabsahan data.26 

Metode triangulasi digunakan untuk menguji data peneliti. 

Salah satu metode pemeriksaan data adalah triangulasi. di luar data 

itu sendiri untuk tujuan pengujian atau sebagai perbandingan dengan 

data tersebut.27 

a. Tringulasi Sumber

26 Lexy, J. Moelong, Metodelogi Penelitian, h. 172 
27 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 322 
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Triangulasi sumber untuk memeriksa kreadibilitas data 

melibatkan pengujian data menggunakan berbagai sumber.28 

b. Tringulasi Teknik

Triangulasi metode pengujian kredibilitas informasi 

melibatkan pemeriksaan data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, pemeriksaan tambahan melalui observasi, dan 

dokumentasi. Jika masing-masing dari tiga pendekatan ini 

mendapatkan informasi yang berbeda, investigator harus 

berbicara lebih banyak dengan sumber data untuk 

memastikan bahwa data dari berbagai sudut pandang 

dianggap benar atau salah. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan Tesis ini, dengan mengacu kepada 

buku “Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi”.29 Adapun 

sistematika penulisan proposal ini disajikan dalam lima bab 

pembahasan, masing-masing sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

permasalahan, identifiksi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan ditutup dengan sistematika penulisan penelitian. 

Bab II Kajian Teori. Bab ini membahas mengenai pengertian, 

tujuan, faedah, dan hokum dzikir. Serta membahas mengenai 

pengertian, macam-macam, ruang lingkup, pembinaan akhlak, akhlak 

mahmudah dan dzikir Nailu Al-Khaira>t. 

28 Sugiyono, Metodelogi Penelitian..., h. 373 
29 Huzaemah T. Yanggo, dkk, Pedoman Penulisan Proposal, Tesis Dan Disertasi, 

(Jakarta: IIQ Press, 2021), Cet. Ke-1, h. 7 
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Bab III Obyek Penelitian. Bab ini membahas mengenai Profil 

sekolah, Sejarah berdirinya, Visi dan Misi, Kurikulum, Guru dan 

peserta didik MAS Al-Amanah Al-Gontory. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini membahas 

mengenai pembentukan akhlak mahmudah pada siswa melalui dzikir 

Nailu Al-Khaira>t di MAS Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan, 

proses kegiatan dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam membentuk akhlak 

mahmudah pada siswa kelas XI di MAS Al-Amanah Al-Gontory 

Tangerang Selatan dan akhlak mahmudah melalui dzikir Nailu Al-

Khaira>t pada siswa kelas XI di MAS Al-Amanah Al-Gontory 

Tangerang Selatan. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelunya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses kegiatan dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam membentuk

akhlak mahmudah pada siswa kelas XI di MAS Al-Amanah Al-

Gontory Tangerang Selatan adalah melalui 3 tahapan yaitu a.

perencanaan yang terdiri dari mensosialisasikan kegiatan,

menyusun rencana metode dzikir Nailu Al-Khaira>t,

menciptakan suasana yang kondusif, mewujudkan proses dzikir

Nailu Al-Khaira>t yang efektif, b. pelaksanaan, yang terdiri dari

jadwal dzikir Nailu Al-Khaira>t, pembukaan, kegiatan inti,

penutup, c. evaluasi dari aspek afektif yaitu berupa sopan

santun terhadap guru, orang tua, percaya diri, berpengetahuan

luas, dan bertanggung jawab.

2. Akhlak mahmudah melalui dzikir Nailu Al-Khaira>t di MAS Al-

Amanah Al-Gontory adalah ada empat yaitu mentauhidkan

Allah SWT, ikhlas, husudzon dan tawakal

B. Saran 

Dengan Dzikir Nailu Al-Khaira>t dalam membentuk akhlak 

mahmudah pada siswa di MAS Al-Amanah Al-Gontory ini diharapkan 

peserta didik dapat memiliki kekuatan dalam aqidah, kebenaran dalam 

beribadah dan juga berakhlak mahmudah baik dilingkuan sekolah 

maupun kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. Oleh karena itu 

di akhir penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala sekolah
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Hendaknya Kepala sekolah dapat mempertahankan apa yang 

telah dicapai saat ini serta dikembangkan lagi terkait dzikir Nailu 

Al-Khaira>t serta tetap melakukan evaluasi berkelanjutan terkait 

metode dzikir Nailu Al-Khaira>t yang diterapkan di MAS Al-

Amanah Al-Gontory 

2. Kepada Guru

Hendaknya para dewan guru umumnya dan guru pendidikan 

agama islam khususnya untuk menungkatkan usaha yang dilakukan 

baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pembinaan yang 

dilakukan terkait dzikir Nailu Al-Khaira>t di MAS Al-Amanah Al-

Gontory. Kemudian meningkatkan kualitas diri agar dapat menjadi 

panutan yang lebih baik untuk peserta didiknya. 

3. Kepada Peserta Didik

Hendaknya para siswa MAS Al-Amanah Al-Gontory agar 

mempunyai kesadaran yang tinggi dan penuh tanggung jawab dalam 

mengikuti pembelajaran dan kegiatan keagaman disekolah 

4. Kepada Peneliti Yang Akan Datang

Hendaknya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai dzikir dan akhlak pada siswa dan pembelajaran 

intrakulikuler pendidikan agama Islam yang diterapkan guru 

pendidikan agama Islam untuk melihat degradasi kepribadian yang 

semakin kurang dan mengakibatkan kemerosotan moral karena 

perubahan zaman yang sulit untuk dicegah 
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